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Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu, Rasulullah bersabda :

Artinya : “Apabila engkau berkata pada temanmu ‘diamlah”
sewaktu imam (khatib) berkhutbah, maka engkau telah lalai
(telah sia-sialah pahala Jumatnya)” (HR. Bukhari dan Muslim).

Mohon tidak dibaca ketika Khutbah berlangsung



Assalamu  alaikum  warahmatullahi  wabarakatuh. Apa
kabarnya para pembaca Mimbar Jum&at? Semoga selalu dalam
keadaan sehat wal afiat dan sukses. Amiin.

Kembali kami menyapa pembaca dalam edisi bulan
Dzulhijjah, bulan ini terdapat perintah ibadah haji dan qurban.
Tema khutbah Jumat nya terkait dengan perintah tersebut yaitu
“Keistimewaan hari Arafah dan berqurban pada hari Idul
Adha” ditulis oleh khatib KH. Bukhori Sail Attahiri, Lc, MA
(Kabid Penyelenggaraan Peribadatan Masjid Istiglal). Bahwa hari
Arafah merupakan hari yang sangat istimewa bagi umat Islam,
ia menjadi bagian utama dari pelaksanaan ibadah haji dan wajib
kita mengetahui syariat berqurban sehingga ibadah kita diterima
oleh Allah subhanahu wata'ala.

Pada kolom hikmah terdapat judul “Siapa yang dimaksud
dengan Ulama” ditulis oleh Pak Abu (Wakabid Penyelenggara
Peribadatan) bahwa sesungguhnya yang dimaksud dengan
ulama ijalah alim yang amil artinya orang yang berilmu yang
mengamalkan ilmunya.

Dalam goresan Imam Besar menyingkap judul “Menguatkan
Telinga Batin” (Sama’) bahwa orang yang rajin mengikuti sama’
diharapkan memiliki kepekaan batin yang dapat menerima
suara-suara batin untuk pencerahan umat manusia. Apapun yang
yang di dengar telinga sesungguhnya itu tidak lain adalah musik
microkosmos (musik alam raya).

Dan pada kolom terakhir yaitu Kajian Jumat Pilihan
mengangkat tema “Hadits tentang ceramah terakhir Rasulullah
SAW” disampaikan oleh Prof. Dr. KH. Ahmad Thib Raya, MA pada
kajian hadits bulanan di Masjid Istiglal, beliau menyampaikan
pesan khutbah Rasulullah dengan rigit angka yakni dari pesan
13 - 15 dan lengkapnya para pembaca dapat membaca.

Terakhir, marilah jadikan bulan Dzulhijjah ini sebagai
moment pengorbanan harta, jabatan dan yang kita miliki semata-
mata untuk Allah subhanahu wata'ala. Amiin.
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Keistimewaan Hari Arafah dan
ber-Qurban pada Hari Idul Adha

(Intisari Khutbah Jum’at, 9 Dzulhijah 1443 H / 8 Juli 2022 M)

Oleh : KH. Bukhori Sail Attahiry, Lc, MA
(Kabid Penyelenggara Peribadatan BPMI)
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Jamaah Jumah Rahimakumullah.

Pertama mari kita panjatkan puji syukur kita kepada Allah
subhanahu wata'ala atas segala karunia kenikmatan yang
diberikan kepada kita semua. Sehingga pada hari ini kitab
bisa Bersama-sama melaksanakan shalat Jumat di Masjid
Istiglal yang kita cintai ini.
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Shalawat serta salam kita sanjungkan kepada junjungan
kita Nabi Besar Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam,
penghulu para Nabi dan Rasul, yang kita semua nanti
nantikan syafaatnya pada hari akhir nanti.

Jamaah Jumah yang dirahmati Allah subhanahu wata'ala

Selaku khatib kami berpesan untuk diri sendiri dan kita
semua, marilah senantiasa kita tingkatkan darajat taqwa kita
kepada Allah subhanahu wata'ala dengan sebenar-benarnya
kita laksanakan semua perintah perintah Allah subhanahu
wata'ala dan kita jauhi semua larangan larangan Allah
subhanahu wata'ala.

Hari ini, Jumat kedua Dzulhijjah, dimana jamaah
haji saat ini sedang wukuf di Padang Arafah, tempat yang
sangat dimuliakan oleh Allah subhanahu wata'ala dalam
rangka melaksanakan rangkaian ibadah haji. Seraya
mengumandangkan kalimat talbiyah :

Gasdl 3 2 S 3E Y A S Gl ol
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Sebagai jawaban atas undangan Allah melalui lisan Nabi
Ibrahim sebagai mana disebutkan dalam surat al-Hajj ayat 27:

o e 55 96, 03 L 0T 3
Artinya : “Dan serulah kepada segenap manusia wahai
Ibrahim untuk mengerjakan ibadah haji, niscaya mereka
akan datang berbondong bondong kepadamu dengan

berjalan kaki, atau dengan berkendara, mereka akan datang
dari segenap penjuru yang jauh’.
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Kita doakan semoga mereka yang hari ini sedang
berkumpul bermunajat kepada Allah di Padang Arafah,
diberikan kekuatan, kesabaran, ketabahan, kekhusywan
sehingga mereka dapat melaksanakan ibadah haji dengan
baik dan mendapatkan predikat haji mabrur.

ol V) el A ) 53l 2

Bagi yang memperoleh haji Mabrur, Allah sediakan
pahala yang amat besar yaitu Surga. Sedangkan kita yang kali
ini tidak atau belum berkesempatan melaksanakan ibadah
haji, kitapun dapat memperoleh keutamaan keutamaan
hari Arafah, yaitu keutamaan sepuluh hari awal Dzulhijjah.
Karena Allah subhanahu wata'ala memberikan keagungan

serta mengangkat derajatnya sebagaimana disebutkan dalam
hadits Nabi shallallahu alaihi wasallam :

o igs ) ai o 0 ) LTl CM‘ sl r\’ e i
SQ;J j» Jbgaﬁwd)w jc‘ij““J Bﬂﬁﬁnxj
2@1%/“:’(;9@;.(\’ 4l Mﬁ@?&) ) Wu}r}ﬂ};

"Tidak ada satu amal shaleh yang lebih dicintai Allah
subhanahu wata'ala melebihi amal shaleh yang dilakukan
pada hari-hari ini (yaitu 10 hari pertama bulan Dzulhijjah)".
Para sahabat bertanya : "Tidak pula jihad di jalan Allah
subhanahu wata'ala?" Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
menjawab, "Tidak pula jihad di jalan Allah subhanahu
wata'ala, kecuali orang yang berangkat jihad dengan jiwa
dan hartanya kemudian tidak ada suatu apapun yang dibawa
pulang kembali".

Kita telah menjalani dari awal hingga tanggal
Sembilan dari sepuluh hari mulia ini, bagi siapa yang telah
memanfaatkannya dengan melaksanakan kebaikan-kebaikan
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sejak hari pertama, maka teruskan dan tambahkan kebaikan
lainnya. Hari Arafah, hari agung, dimana Allah telah
menyatakannya sebagai hari kesempurnaan agama Islam,
sebagaimana disebutkan dalam ayat terakhir diturunkan
yaitu ayat tiga surat al- Maidah

S ey o Ko dadly S ﬂvl{rﬂ J 4
3 sl § s 3y

Artinya : “Pada hari ini telah Aku sempumakan agamamu
untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan
telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu’”.

Hari Arafah merupakan hari yang sangat istimewa bagi
umat Islam, ia mejadi bagian utama dari pelaksanaan ibadah
haji, sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam:

&e 4 pada hakekatnya Haji adalah wuquf di Arafah.
Barangsiapa melaksanakan ibadah haji namun tidak
melakukan wuquf di Arafah maka hajinya dianggap tidak sah.
Pada hari Arafah Allah mengampuni dosa-dosa hambaNya
yang memohon ampunan, Allah singkirkan segala keburukan,
dan Allah subhanahu wata'ala bebaskan hamba-hambaNya
yang Dia kehendaki dari api neraka.

Diriwayatkan dari Aisyah radhiallahu anha, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda

;Yj,ass \La Jjw a&m\’ @L,fj;.xﬁlm

Artinya : “Tiada hari di mana Allah banyak membebaskan
hambanya dari api neraka lebih banyak dari hari Arafah.
Sesungguhnya Allah mendekati hamba-Nyalalumemamerkan
dan membangga-banggakan mereka di hadapan malaikat
seraya berfirman apa yang mereka inginkan?” (HR. Muslim
dari Aisyah radhiallahu anha).
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Pada hari Arafah, para jamaah haji dan juga yang
tidak sedang melaksanakan haji diperintahkan untuk
memperbanyak doa sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan doa yang diutamakan adalah
kita membaca :

A A3 E Y sass Y4 Y
385 K e b 10 4y

Artinya : “Tidak ada sesembahan yang berhak

disembah melainkan Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan dan
pujian. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu”.

Nabi kita Muhammad shallallahu alaihi wasallam telah
bersabda :

AV: U 5 o5l 6 EB L Jag B oy 065 ) o
38 058 O e sy S 5 AU A &2 Y sass AY)

Sebaik baik doa adalah doa pada hari Arafah, dan sebaik baik
doa yang aku baca dan juga para Nabi sebelum aku adalah :

38 00 B Je g 3 Q5 A A &yt Vi A0 Y) ) Y

Pada hari Arafah, kita juga disunahkan untuk berpuasa
bagi yang tidak sedang melaksanakan wuquf di Arafah.
Karena puasa pada hari Arafah dapat menghapus dosa-dosa
selama dua tahun, yaitu setahun sebelumnya dan setahun
setelahnya. Hadits Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam menyatakan :

sz sy 48 b e 5K ot Je oot B g s
(e o) A G ks sha Je cndsl g,k 5 pes
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Artinya : “Puasa hari Arafah aku berharap kepada Allah
dapat menghapuskan (dosa) tahun sebelum dan tahun
sesudahnya. Dan puasa hari Asyura aku berharap kepada
Allah dapat menghapus (dosa) tahun sebelumnya”

(HR. Muslim, no. 1162).

Jamaah Jumah yang dirahmati Allah.

Mari kita sama sama camkan empat keutamaan hari
Arafah ini, mari jangan kita lewatkan puasa pada hari Arafah
yaitu tanggal Sembilan Dzulhijjah dan hari Asyura, yaitu
tanggal sepuluh Muharram. Karena fadhilahnya sangat besar
dan agar kita mendapatkan kemulyaan-kemulyaan dari Allah
subhanahu wata'ala.

Jamaah Jumah yang dimulyakan Allah subhanahu wata'ala.

Betapa agungnya peristiwa hari Arafah ini. Kita dapat
saksikan pada hari yang sama, waktu yang sama, jamaah
haji dari seluruh penjuru dunia berkumpul ditempat yang
sama yaitu padang Arafah. Mereka mengenakan pakaian
ihram yang hanya terdiri dari dua helai kain putih, baik yang
kaya atau miskin, yang raja atau rakyat jelata, yang bergelar
professor atau yang berprofesi tukang bubur. Bersama-
sama memohon ampunan dari Allah subhanahu wata'ala,
bermunajat menengadahkan tangan mereka sambil berlinang
air mata, menangis rindu kepada Allah, merasakan betapa
Agungnya Allah subhanahu wata'ala.

Fudhail ibn ‘Tyyad tatkala menyaksikan situasi di padang
Arafah yang dipenuhi oleh hamba Allah bertanya kepada
para santrinya : Apakah kalian tahu, sekiranya mereka datang
kepada seseorang, meminta uang recehan, apakah kira-
kira akan diberi? mereka menjawab tidak. Sesungguhnya
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ampunan Allah lebih mudah didapatkan dari pada uang
recehan dari seseorang. Abdullah ibn Umar radhiallahu anhu
juga berkata: Apakah pada hari Arafah yang Agung ini kalian
meminta kepada selain Allah?

Karena itu wahai kaum muslimin yang dimuliakan Allah.
Mari jangan sia-siakan waktu yang sangat berharga ini, untuk
memohon ampunan dari Allah subhanahu wata'ala. Memohon
segala kebaikan kita dan keluarga, agama dan bangsa serta
umat Islam dimanapun berada, agar kita termasuk orang-
orang yang mendapatkan kemenangan dunia dan akhirat.

Jamaah Jumah yang dirahmati Allah.

Tanggal 10 Dzulhijjah adalah hari raya kita, hari Idul Adha.
Dimana kita diperintahkan untuk melaksanakan shalat Idul
Adha dan mensyiarkannya. Selepas itu kita diperintahkan
menyembelih hewan qurban.

Artinya : “Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad)
nikmat yang banyak. Maka laksanakanlah shalat karena
Tuhanmu, dan berkurbanlah, sungguh, orang-orang yang
membencimu dialah yang terputus (dari rahmat Allah)”.

Pada hari Idul Adha dan tiga hari Tasyrigq berikutnya,
kita gunakan kesempatan ini untuk berqurban bagi yang
lapang. Menyembelih hewan qurban merupakan syi'ar agama
Islam. Sehingga kaum dhuafa yang kesehariannya kesulitan
untuk mengkonsumsi daging, pada hari Idul Adha ini dapat
merasakan lezatnya daging segar. Agar tambah kuat iman
mereka serta bersyukur kepada Allah atas kenikmatan-
kenikmatan tersebut.
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Sudah barang tentu, menyembelih hewan Qurban ada
tuntunan syariatnya. Karena itu sebelum melaksanakan
penyembelihan, wajib hukumnya kita mengetahui syarat
rukunnya. Jika hewan yang kita sembelih adalah unta, maka
wajib telah berusia lima tahun. Jika yang kita sembelih adalah
sapi, maka wajib telah berusia dua tahun, dan jika yang kita
sembelih adalah domba, maka harus telah berusia satu tahun
penuh.

Hewan-hewan yang kita sembelih itu juga harus sehat,
tidak sedang sakit, utamanya saat ini sedang mewabah
penyakit hewan yang dikenal dengan Penyakit Mulut dan
Kuku. Maka pastikan hewan yang akan kita sembelih terbebas
dari PMK ini. Hewan qurban juga harus selamat cari cacat.
Seluruh anggota badannya utuh tidak ada yang kurang.

Ada empat hal yang harus kita hindari sebagaimana
tuntunan dari Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam:

Gelk J«s\y i G sl oY g 2 Y
FEY 580 Gl ey s

Artinya : “Ada empat macam hewan ternak yang tidak
boleh dijadikan hewan kurban: yang buta sebelah yang jelas
butanya, yang sakit, yang jelas sakitnya, yang retak (tulang),
yang tidak ada sumsumnya, dan yang pincang yang jelas
kepincangannya”.

Jamaah Jumah yang dimuliakan Allah subhanahu wata'ala.

Mudah mudahan khutbah singkat ini dapat memberi
manfaat utamanya bagi diri khatib sendiri dan bagi kita
semuanya. 0
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INA AN HIKMAH

Siapa yang Dimaksud Ulama?

Oleh : H. Abu Hurairah Abd Salam L¢, MA
(Wakabid Penyelenggara Peribadatan BPMI)

ada kesempatan yang baik ini saya ingin mencoba mengulas

tentang pengertian dan pemahaman dasar mengenai ulama.
Dari segi bahasa, kata ulama adalah bentuk kata pelaku plural
(jama’) dari kata alim (bentuk tunggal), yang arti dasarnya adalah
"orang yang mengetahui” atau "orang berpengetahuan". Jadi alim
dan ulama, secara bahasa bermakna sama.

Dan seperti diketahui, alim adalah salah satu sifat Allah
(asmaul-husna), yang jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia
biasa ditambahi kata Maha: Maha Mengetahui. Di dalam Quran
ada ayat yang dirumuskan dengan kalimat pertanyaan: "Apakah
sama antara orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?" (QS. Az-Zumar : 9) ;

s ¥ Ty &5 T 55223 a1

2Ee, 3R 5. 4
NS08 W)
Artinya : “Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran”.

Dalam bahasa Arab modern, kata alim atau ulama lebih
sering digunakan dengan konotasi scientist (ilmuwan), yakni
orang yang pakar dalam ilmu-ilmu eksak seperti fisika, kimia,
nuklir dan sejenisnya. Bahkan ada kata bahasa Arab yang biasa
disematkan kepada seseorang yang benar-benar pakar dalam
bidang spesialisasinya, yaitu 'allamah, yang bermakna orang yang
sangat matang dalam ilmu spesialisasinya.
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Dalam bahasa Indonesia, alim dan ulama sering digunakan
dengan nuansa perbedaan. Kata alim (bentuk tunggal) lebih
dimaknai orang yang shaleh atau taat beragama. Padahal,
dalam bahasa Arab, kata alim tak pernah dimaknai taat (kecuali
kalau diasumsikan bahwa setiap alim/ulama pasti taat, meski
kenyataannya tidak demikian.

Sementara kata ulama (yang aslinya bentuk jama'/plural) lebih
sering dimaknai tunggal, lalu disematkan kepada seseorang, yang
dianggap memahami ilmu-ilmu keagamaan. Nuansa perbedaan
makna ini (antara alim dan ulama), tidak ada dalam bahasa Arab.
Dalam kajian-kajian pergerakan, ada ungkapan yang mengatakan
alim (orang berilmu) yang amil (mengamalkan). Sebuah
ungkapan yang menyindir bahwa banyak orang berilmu namun
tidak mengamalkan ilmunya. Artinya, tidak semua ulama taat
menjalankan seluruh tuntunan agama (ulama kan manusia juga).

Namun ketidaktaatan dalam mengamalkan ilmu agama tidak
serta merta menggugurkan gelar keulamaan. Mungkin hanya akan
kurang berkah saja, atau ulama itu akan kehilangan marwahnya di
mata umat. Dan itulah hukuman sosial paling berat bagi seorang
ulama. Hanya memang ada ayat Quran yang menegaskan bahwa
hanya ulamalah yang takut kepada Allah subhanahu wata'ala (QS.
Fathir : 28) :

T o5 e A 2 15T eols T )
Artinya : “Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-
Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa,
Maha Pengampun’.

Ayat ini diawali dangan kata innama yang mengandung arti
pembatasan yang sangat ketat. Artinya, ketaatan maksimal dalam
beragama hanya mungkin direalisasikan dengan ilmu. Dan boleh
juga diartikan, jika ada ulama yang tidak taat, berarti ilmunya
hanya bersifat teknis, tidak dalam bentuk pendalaman spiritual.
Wallahu dlamu bishawwab. O
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GORESAN IMAM BESAR

Menguatkan Telinga Batin (Sama’) @
Oleh : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

ara salik yang sudah sampai kepada tahap memiliki telinga

dan pendengaran spritiual yang sensitif sudah mampu
memahami kalau bunyi-bunyian alam sesungguhnya tidak
lain adalah sama’ yang menghaluskan jiwa dan menenangkan
pikiran. Apa pun yang didengar telinga sesungguhnya itu
tidak lain adalah musik makrokosmos, musik alam raya.

Bunyi deru ombak di laut, gemercik air sungai, gesekan
dedaunan, nyanyian burung-burung malam, dan suara
guntur pun kesemuanya menyampaikan pesan Tuhan. Para
salik harus membiasakan telinganya untuk lebih sensitif
menerima suara-suara yang tidak melalui gendang-gendang
telinga, melainkan langsung ke pusat saraf.

Dalam salah satu ayat pernah disebutkan Allah
subhanahu wata'ala dalam Quran Surat Fathir/35 ayat 1 :
Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-
Nya. Dalam kitab tafsir Mafatihul Ghayb Fakhruddin al-Razi,
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan keutamaan tambahan
pada ayat ini ialah suara yang bagus (as-shaut al-hasan).

Nilai-nilai keindahan dan kebaikan mendapatkan tempat
yang positif di dalam al-Quran, seperti diisyaratkan dalam
Quran Surat al-Araf/7 ayat 32 : “Katakanlah: Siapakah yang
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-
Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezeki yang baik?”.
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Sindiran al-Quran terhadap suara yang tidak memiliki
unsur keindahan dan kasar ialah suara keledai, dinyatakan
dalam Quran Surat Lugman/31 ayat 19 : “Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai”.

Suara keledai terkenal keras dan tidak beraturan. Agaknya
memang seni dan musik tidak banyak disinggung di dalam
al-Quran, tetapi al-Quran itu sendiri melampaui karya
seni terbaik sekalipun. Baik pada masa turunnya maupun
pada zaman-zaman sesudahnya. Salah satu kemukjizatan
Alquran ialah keindahan dan ketinggian nilai seni-sastra dan
bahasanya yang amat tinggi dan menakjubkan.

Selain al-Quran juga ditemukan beberapa hadits
menerangkan musik dan seni suara mempunyai arti penting
dalam kehidupan manusia. Para nabi yang diutus oleh Allah
subhanahu wata'ala semuanya memiliki suara yang bagus,
sebagaimana hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh
Tirmizi dan Qatadah : “Allah tidak mengutus seorang nabi
melainkan suaranya bagus”.

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dalam beberapa
riwayat memberikan dukungan terhadap musik dan
seni suara, antara lain, cerita ‘Aisyah tentang dua budak
perempuan pada Hari Raya ‘Id (Idul Adha) menampilkan
kebolehannya bermain musik dengan menabuh rebana.
Sementara Rasulullah bersama dirinya menikmatinya. Abu
Bakar tiba-tiba datang dan membentak kedua pemusik itu,
lalu Rasulullah menegur Abu Bakar dan berkata : “Biarkanlah
mereka berdua hai Abu Bakar karena hari-hari ini adalah hari
raya’.

Riwayat lainnya, ‘Aisyah pernah mengatakan: “Saya
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melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menutupiku
dengan surbannya, sementara aku menyaksikan orang-orang
Habsyi bermain di masjid, lalu Umar datang dan mencegah
mereka bermain di masjid, kemudian Rasulullah berkata:
“Biarkan mereka, kami jamin keamanan wahai Bani Arfidah’.
Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim, yang tidak bisa diragukan kesahihannya.

Dalam lintasan sejarah dunia Islam, seni musik
merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban Islam
yang terus dikembangkan. Sudah saatnya juga seni musik dan
berbagai bentuk seni lainnya dijadikan media dakwah untuk
mengajak orang berhati lembut, berpikiran lurus, berperilaku
santun, bertutur kata halus, dan menampilkan jati diri dan
inner beauty setiap orang.

Orang yang rajin mengikuti sama’ diharapkan memiliki
kepekaan telinga batin yang dapat menerima suara-suara batin
untuk pencerahan umat manusia. Kita teringat Wali Songo
yang juga akrab dengan seni di dalam memperkenalkan Islam
di lingkungan kerajaan dan masyarakat (Harian Republika,
24 Juni 2022 M/24 Dzulqadah 1443 H). O(DN)

| “Janganlah sekali-kali kalian ulurkan tangan untuk menerima |
& pemberian dari makhluk, kecuali engkau menyadari bahwa 5
g pemberi yang sejati di balik mereka itu ialah Rabbmu. Apabila [}
& engkau mampu berlaku demikian, maka terimalah apa yang (5
z sesuai dengan ilmu yang engkau pahami” %
()

(<) (Ibnu Athaillah as-Sakandari rahimahumullah) o
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Hadis Tentang Ceramah Terakhir Rasulullah

Oleh : Prof. Dr. KH. Ahmad Thib Raya, M.A.

asulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah menyampaikan

beberapa pesan penting yang harus dilakukan oleh para
sahabatnya dan umatnya, atau harus dijauhi dan dihindari oleh
mereka. Pesan-pesan penting itu sangat lengkap dan komprehensif
dan disampaikan oleh Rasulullah dalam suatu khutbahnya beliau
yang sangat panjang. Khutbah ini merupakan khutbah yang
terakhir yang disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam. Pesan-pesan Rasulullah itu adalah sebagai berikut:

Pesan Ke-13

Orang yang mengintip tetangganya, lalu dia melihat auratnya
atau bagian dari tubuhnya, akan dimasukkan oleh Allah ke dalam
neraka bersama dengan orang-orang munafik.
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Barangsiapa datang ke rumah tetangganya secara tiba-tiba lalu dia
melihat aurat seorang laik-laki atau rambut seorang perempuan
atau sebagian dari jasadnya, sesungguhnya dia akan dimasukkan
oleh Allah ke dalam neraka bersama dengan orang-orang munafik,
yang suka menanti saat terbuka aurat-aurat perempuan, dan dia
tidak keluar dari dunia sehingga Alah menyingkap kejahatan yang
dilakukannya, dan kelak di akhirat nanti dia akan menampakkan
aurat kepada orang-orang yang melihatnya.
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Pesan Ke-14

Orang yang tidak menyukuri nikmat Allah, kelak di hari
kiamat akan menemui Allah dalam keadaan Allah memurkainya.

e B gm0 B 6

Barangsiapa yang kecewa terhadap rezekinya dan menyebarkannya
kepada orang lain, dan dia tak sabar terhadap ujian yang
dialaminya, maka tidak baginya kepada suatu kebajikan dan dia
akan bertemua dengan Allah dalam keadaan kecewa dan kesal.

Pesan Ke-15

Jangan bangga terhadap kegagahan dan kecantikan
pakaianmu. Jika kalian melakukan hal demikian, kalian akan
ditenggelamkan di dalam neraka bersama dengan pakaianmu
yang kalian banggakan itu.

"#ﬂima@;%j@&}b‘@u@&ﬁ
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Barangsiapa yang memakai pakaian, lalu dia sangat bangga dengan
pakaiannya itu, maka dia ditenggelamkan bersama pakaiannya
dari pinggir api neraka, dan berteriak-teriak di dalamnya selama
ada bumi dan langit. Karena sesungguhnya Qarun telah memakai
pakaian tekstil yang bagus, lalu dia berbangga dengannya, maka
dia akan ditenggelamkan bersamanya, dan dia berteriak-teriak di
dalam nereka hingga hari kiamat.
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PELAYANAN BIMBINGAN IKRAR SYAHADAT

Telah terlaksana Ikrar Syadahat di Masjid Istiglal pada periode
tanggal 30 Juni - 6 Juli 2022 :

Nama Agama Semula
1 Andri Wiliam Katholik
2 Savitri Kristen

Persyaratan Pelayanan Bimbingan Ikrar Syahadat :

1. Mengisi form data via online | 5. Foto Copy Kartu Keluarga
https://muallafcenter.istiqlal. 6. Materai 10.000 : 2 (dua) lembar
or.id/daftar.php 7. Menyerahkan Surat Baptis

2.Pas foto ukuran 3x 2 cm : (Asli)

3 (tiga) lembar (warna) 8. Surat Pengantar Kedutaan

3. Surat Pengantar dari RT bagi WNA
bagi WNI

9. Foto copy pasport bagi WNA
4. Foto copy KTP pypasp &

10. Saksi 2 (dua) orang

Pelayanan Ikrar Syahadat / Pembinaan Muallaf / Kajian dan
Kegiatan Remaja Masjid Istiqlal dengan Narahubung :

o Ustadz Djamalullail (081314124444) dan

e Ustadz Subhan (08128829 7714)

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Masijid Istiqlal

Menerima dan menyalurkan zakat, infaq, shadaqah
Bank Mega Syariah (BMS) No. rekening 1000212008
(a/n. UPZ Masjid Istiglal).

Narahubung : Bapak H. Budi Firmansyah, MM.
No HP/WA : 0856 9233 3688
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PELAYANAN MASJID ISTIQLAL ”

Bagi jamaah dan kaum Muslimin yang ingin meningkatkan
wawasan ke-Islaman dapat mengikuti kegiatan kajian dan ta'lim
yang dibimbing oleh para Ustadz / Guru yang berpengalaman
sebagaimana jadwal dibawah ini :

Kegiatan Hari | Pukul Materi

1. Majelis Talim | Rabu & | 08.00 - | Al-Quran,
Kaum Ibu Ahad 11.00 [ Agidah, Akhlak,
Hadits, Figh

2. Pengajian Setiap 11.00 - | Tahsinul Qur’an,
Remaja Istiglal | Ahad 12.00 | Kajian Kitab Minhajul
(ARMI) Abidin, Majelis Taklim

Pemuda
3. Marching Setiap [ 09.00 - | Perkusi, Horn

Band Istiglal | Ahad | 15.00 |line, Pit, dil

4. Seni Budaya Setiap 09.00 - | Hadrah, Marawis dan

Remaja Ahad  [1100 |Band
5. Pagar Nusa Setiap | 07.00 - | Seni Beladiri
Istiglal Ahad 11.30
6. Tapak Suci Setiap [ 15.30 - | Seni Beladiri
Istiglal Ahad 20.00
7. Konsultasi Senin | 10.30 - | Pelayanan
Agama s/d 15.00 | Permasalahan Agama
Jum’at
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JADWAL NARASUMBER KAJIAN DIALOG ZHUHUR ﬂ

Hari | Tgl/Bln Narasumber Bahasan/ Materi
Sabtu | 09Juli | Dr. H. M. Faisal Kifayatul Akhyar -
Hamdani, MA Fi Halli Ghayatil-
Ikhtishar
Ahad | 10Juli | Drs. H. Hasanuddin | Tafsir Al-Maraghi
Sinaga, MA
Senin | 11Juli | Hj. Sumayyah Adabun Nisa (Al-
Ba'abduh, Lc Mausum bi kitab
Al-Ghayah wan
Nihayah)
Selasa | 12 Juli | Dr. H. Syamsul Rowaiul Bayan
Ma'arif, MA Fi Tafsiri Ayati
Ahkamil Qur'an
Rabu | 13Juli | Dra. Hj. Dewi Fathul Mu'in
Andriyani
Kamis [ 14 juli [ Moch. Taufiqur- Tijan Ad-Daruri
rahman, MA
4 Saksikan siaran langsung shalat lima waktu di )
AJWA TV dan Kajian Bada Dzuhur / Jumv’at di
Youtube : Masjid Istiqlal TV.
Kegiatan kajian atau program yang terlewatkan dapat
pula disaksikan melalui kanal Youtube diatas.
(Dukung layanan media Masjid Istiglal silahkan
subscribe, comment, like and share)
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SHALAT GHAIB ﬂ
Niat Shalat Ghaib :

55 4 1 (33 IS g W S e
Shalat Ghaib berjamaah yang telah dilaksanakan pada
hari Junrat tanggal 1 Juli 2022, adalah untuk :

1. Almarhum H. Muhammad Soleh Nasution bin Nurhan
Nasution, usia 86 tahun. Wafat, 17 Mei 2022 di Siamporik
Lombang

2. Almarhum H. Endih Sumardi bin Hj. Suhaemi. Wafat, 10
Juli 2021 di Panongan Tangerang

3. Almarhumah Anis Setya Ningsih binti Wasino, usia 27
tahun. Wafat, 27 Juni 2022 di Boyolali

4. Almarhumah Hj. Araleng binti Mangnguleta, usia 82
tahun. Wafat, 20 Juni 2022 di bulukumba Sulawesi Selatan

5. Almarhumah Hj. Rumainah binti Santah, usia 79 tahun.
Wafat, 16 Juli 2021 di Palembang

6. Almarhumah Ibu Halimah binti Boan

7. Almarhumah Mutofiatun binti Suyoto

8. Almarhumah Jamitun binti Parmin.

T
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Dan janganlah kau kehilangan kesabaran dalam

menghadapi berbagai musibah. Karena semua musibah
di dunia ini tidak ada yang kekal (Imam Syafi’i)

R R R A A R e AR R AR )
I\ INININ INDNDNINIIDN INSNINININININ 2\ INSNININ

*'[5}'&?

(RN *]
O A

(GO
(O

9 Dzulhijah1443 H / 8 Juli 2022 M @



JADWAL WAKTU SHALAT
Untuk Jakarta dan sekitarnya berlaku Juli 2022
Tanggal | Shubuh | Zhuhur | Ashar | Maghrib| ‘Isya
08 04:44 12:01 | 15:22 17 : 54 19:08
09 04:44 12:01 | 15:23 17:55 19:08
10 04:44 12:02 | 15:23 17 :55 19:08
11 04:44 12:02 | 15:23 17 :55 19:09
12 04:44 12:02 | 15:23 17 :55 19:09
13 04:44 12:02 | 15:23 17:55 19:09
14 04:45 12:02 | 15:23 17 : 56 19:09

Jadwal shalat berdasarkan kalender Masjid Istiglal Jakarta

( Pelaksana Penerbitan Mimbar Jum’at )

Penasehat: Imam Besar Masjid Istiglal, Prof. Dr. KH. Nasaruddin
Umar, MA Penanggung Jawab: Kepala Bidang Penyelenggara
Peribadatan, KH. Bukhori Sail Attahiri, Lc, MA Pimpinan
Redaksi: H. Abu Hurairah Abd. Salam, Lc, MA Wakil Pim.
Redaksi: H. Djamalullail, M.Pd.I Sekretaris Redaksi: H. Ahmad
Mulyadi, SE.I Wakil Sekretaris: Hendra Sofiyansyah, S.Sos
Dewan Redaksi: H. Saparwadi, SE.I; Drs. H.A. Dzulfatah Yasin,
M.Ag; Abdul Rasyid Teguhdin Hamid, M.Pd; Budi Utomo, Lc,
MA; Ibrahim Atho, S.Ag; Minhajul Afkar, SH.I; Nurul Fajriyah
Bendahara: Endang Suherna, SE Wakil Bendahara: Subhan,
S.Pd.I TU dan Sirkulasi: H. Aminuddin; Rullyansyah; Didiet
KNanditio, SE; Joni Sagara; Suharti; Aril Muhrizadipura; Sumedi.j
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Berqurban di Masjid Istiglal
PAKET SAPI

Rp. 22.000.000,-
300 Kg. Rp. 25.000.000,-
350 Kg. Rp. 28.000.000,-
400 Kg. Rp. 30.000.000,-
450 Kg. Rp. 33.500.000,-
500 Kg. Rp. 37.000.000,-
PAKET KAMBING
25 Kg. Rp. 3.500.000,-
30 Kg. Rp. 3.600.000,-
35 Kg. Rp. 4.100.000,-
40 Kg. Rp. 4.600.000,-
45 Kg. Rp. 5.000.000,-
50 Kg. Rp. 6.000.000,-

Informasi lebih lanjut

Hp: 081314124444
Atau langsung ke Panitia Id
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1. Tasawuf, Membedah Kitab lhya Ulumiddin
Setiap Sabtu (Pukul 05.15 - 07.00)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

2. Tematik Tafsir Al-Qur’anul Karim
Jum’at Pertama (Pukul 10.30 - 11.30)
Nara Sumber : Dr. KH. Muchlis M. Handfi

3. Tasawuf, Membedah Kitab Al-Hikam
Jum’at Kedua (Pukul 10.30 - 11.30)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

4. Tematik Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
Jum’at Ketiga (Pukul 10.30 - 11.30)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Ahmad Thib Raya, MA

5. Figih, Membedah Kitab Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu
Jum’at Keempat (Pukul 10.30 - 11.30)
Nara Sumber : Dr. H. Syaifuddin Zuhri, MA

6. Dialog Zhuhur (Mengkaji Kitab-kitab Klasik/Turats)
Senin s.d. Ahad (Usai Shalat Zhuhur)
Narasumber : Para Asatidz Pilihan

@ @masjidistiqlalofficial Y@ Masjid Istiglal TV
ouTube

@masjidistiqlal.official www.istiglal.or.id



